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Abstract

Character education has been a topical theme amongst educatiors. A deep
and thorough investigation of concepts elaborating the theme proves to be
not an easy task. From Islamic persepective, Al-Ghazali was famous for
his  thingking of soul purification. Prerequisites, procedures, crucial
elements of such purification are considered to offer an abundance of
approaches in character building. From the West, Thomas Lickona offers
Sfundamental construction of character building. Fundamental ideas of the
two figures will be studied and analysed so as to come to a thick
description of differences and similarities between them.
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Dalmeri, Pendidikan Untuk Pengembangan Karakter ( Telaah
terhadap Gagasan Thomas Lickona dalam Educating
for Character ) Dalam Jurnal Al-Ulum, Volume.14 Nomor
1, Juni 2014,

Kesuma, Dharma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik
di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, cet-2, 2011),

Lickona, Thomas, Educating for Character : How Our School
Can Teach Respect and Responsibility, (New York,
Toronto, London, Sydney, Aucland: Bantam Books, 1991),

, Character = Matters, (Persoalan Karakter)

Bagaimana  Membantu  Anak  Mengembangkan

Penilaian yang Baik, Integritas, dan Kebajikan Penting

Lainnya, diterjemahkan oleh, Juma Abdu Wamaungo &

Jean Antunes Rudolf Zien, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2012),

,Educating for Character : How Qur Schools
Can Teach Respect and Responsibility, di terjemahkan
oleh Juma Abdu wamaungo, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2013 ),

Muslich, Masnur, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan
Krisis Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, cet-2,
2011),

Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI (Jakarta : Misaka Galiza, 2003),

Raka, Gede, dkk, Pendidikan Karakter di Sekolah Dari Gagasa ke
Tindakan, ( Jakarta : Kompas Gramedia, 2011),

Sudrajat, Ajat, Mengapa Pendidikan Karakter 7, Jurnal
Pendidikan Karakter, Tahun 1, Nomor 1, Oktober 2011,
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